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Abstrak
Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa Sekolah Dasar (SD)

Abulyatama mengenai pentingnya membuang sampah pada tempatnya dan pengelolaan ekonomi yang
berkelanjutan. Sosialisasi ini diharapkan dapat membentuk kebiasaan positif dalam diri siswa serta mengurangi
masalah sampah di lingkungan sekitar sekolah. Melalui kegiatan edukasi yang melibatkan siswa, guru, dan orang
tua, program ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, serta memahami bagaimana
pengelolaan sampah berhubungan dengan pengelolaan ekonomi. Pendekatan yang digunakan dalam sosialisasi ini
adalah ceramah, diskusi interaktif, dan demonstrasi langsung mengenai pengelolaan sampah yang baik, serta
pengenalan konsep dasar pengelolaan ekonomi.

Kata Kunci: Sosialisasi, Sampah, Tempat Sampah, Lingkungan Sehat, Pengelolaan Ekonomi, Sekolah Dasar

1. PENDAHULUAN

Sampah merupakan salah satu masalah lingkungan yang terus berkembang seiring
dengan peningkatan jumlah penduduk, urbanisasi, dan konsumsi masyarakat. Menurut data
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), Indonesia menghasilkan sekitar
64 juta ton sampah setiap tahunnya, yang sebagian besar berasal dari sampah domestik. Di
sisi lain, membuang sampah pada tempatnya adalah salah satu langkah paling sederhana
namun paling efektif dalam menjaga kebersihan lingkungan. Menurut Ferronato (2019)
Pengelolaan sampah yang tidak tepat di negara berkembang menyebabkan pencemaran
lingkungan, sampah laut, pencemaran udara, tanah, dan air, serta risiko kesehatan bagi
Masyarakat. Menurut Chanakya (2011) Sampah padat yang dibuang di saluran
pembuangan terbuka menyebabkan banjir sementara selama puncak pembuangan dan
menyumbat saluran drainase, dengan plastik dan pakaian menjadi bahan utama penyebab

tersumbatnya saluran air. Selain itu, sampah yang berserakan juga menciptakan tempat
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berkembang biaknya nyamuk, yang dapat meningkatkan risiko penyakit seperti demam
berdarah. Dampak lebih lanjut, jika sampah tidak dikelola dengan baik, adalah dampak
ekonomi yang signifikan. Pembersihan sampah yang tidak terkelola dengan baik
memerlukan biaya yang tinggi, yang seharusnya bisa dialihkan untuk pengembangan
infrastruktur lainnya.

Selain dampak lingkungan, pengelolaan sampah yang buruk juga berhubungan
dengan pengelolaan ekonomi. Pengelolaan sampah yang buruk berkaitan dengan
pengelolaan ekonomi, karena masyarakat desa sering membuang dan menumpuk sampah
akibat keterbatasan pengetahuan dan kurangnya sarana pengelolaan sampah (Nugroho,
2021). Pengelolaan sampah yang baik memberikan manfaat ekonomi serta rasa aman dan
nyaman bagi Masyarakat (Zairinayati,2020). Dengan memberikan pemahaman kepada
siswa sejak dini tentang cara mengelola sampah secara efisien, mereka juga diajarkan
bagaimana pengelolaan yang baik dapat menghemat biaya dan mendukung keberlanjutan
ekonomi.

Sosialisasi mengenai pentingnya membuang sampah pada tempatnya dan
pengelolaan ekonomi yang berkelanjutan kepada generasi muda sangat penting, terutama
di tingkat Sekolah Dasar (SD). Menurut Saputra(2022), Pendidikan lingkungan yang
dimulai sejak usia dini akan membentuk kebiasaan positif yang dapat mengurangi dampak
negatif sampah di masa depan sekaligus mendukung pemahaman mereka tentang
pengelolaan ekonomi yang bijak. Untuk itu, pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan di SD Abulyatama dengan tujuan untuk membangun kesadaran siswa
mengenai pentingnya membuang sampah pada tempatnya, dampak sampah yang tidak
dikelola dengan benar, serta mengenalkan konsep dasar pengelolaan ekonomi yang

berkelanjutan.

TUJUAN PENGABDIAN

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut:

e Meningkatkan kesadaran siswa SD Abulyatama tentang pentingnya membuang sampah
pada tempatnya. Sosialisasi ini bertujuan untuk menyadarkan siswa mengenai dampak
negatif sampah yang dibuang sembarangan terhadap kesehatan, lingkungan, dan
kehidupan sosial.

e Membentuk kebiasaan positif siswa dalam pengelolaan sampah yang dapat diterapkan

di sekolah dan di rumah. Dengan membiasakan siswa membuang sampah pada
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tempatnya, diharapkan kebiasaan ini akan terbawa hingga mereka dewasa dan menjadi
warga yang peduli lingkungan.

e Mendorong siswa untuk berperan aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah.
Selain membuang sampah pada tempatnya, siswa juga diharapkan dapat mengajak
teman-temannya untuk turut berperan aktif dalam menjaga kebersihan sekolah.

e Mengenalkan konsep dasar pengelolaan ekonomi kepada siswa. Siswa diharapkan
dapat memahami hubungan antara pengelolaan sampah yang efisien dengan
penghematan biaya serta manfaat ekonomi yang dapat diperoleh dari daur ulang dan

pengurangan sampah.

3. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dalam beberapa tahap yang melibatkan berbagai
pihak, yaitu siswa, guru, dan orang tua. Berikut adalah metode pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini:

Ceramah Edukasi

Kegiatan dimulai dengan sesi ceramah yang disampaikan oleh tim pengabdian
mengenai pentingnya membuang sampah pada tempatnya. Ceramah ini dirancang untuk
memberikan pemahaman kepada siswa tentang dampak sampah terhadap lingkungan dan
kesehatan. Dalam ceramabh ini, disampaikan juga berbagai fakta mengenai tingginya jumlah
sampah yang dihasilkan setiap hari, serta bagaimana kebiasaan membuang sampah
sembarangan dapat merusak ekosistem dan menyebabkan polusi lingkungan. Selain itu,
ceramah ini juga mencakup penjelasan tentang pengelolaan sampah yang tepat, seperti
pemisahan sampah organik dan anorganik, serta cara membuang sampah pada tempat
sampah yang benar.

Untuk mengenalkan konsep dasar pengelolaan ekonomi, ceramah juga membahas
mengenai bagaimana pengelolaan sampah yang baik dapat mendatangkan manfaat
ekonomi, seperti pengurangan biaya pembersihan, pemanfaatan bahan yang dapat didaur
ulang, dan peningkatan kesadaran akan pentingnya efisiensi sumber daya. Siswa diajak
untuk memahami bahwa pengelolaan sampah yang tepat tidak hanya bermanfaat untuk
lingkungan, tetapi juga dapat mengurangi pemborosan biaya yang seharusnya digunakan
untuk keperluan lain.

Diskusi Interaktif
Setelah sesi ceramah, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi interaktif yang

melibatkan seluruh siswa. Dalam sesi ini, siswa diberi kesempatan untuk berbagi
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pengalaman mereka mengenai kebiasaan membuang sampah. Banyak siswa yang
mengungkapkan bahwa mereka sering melihat sampah berserakan di sekitar lingkungan
sekolah, dan sebagian dari mereka mengakui bahwa mereka juga sering membuang sampah
sembarangan. Melalui diskusi ini, siswa diajak untuk berpikir kritis mengenai pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan dan bagaimana mereka bisa berkontribusi.
Demonstrasi Pengelolaan Sampah

Setelah diskusi, dilanjutkan dengan demonstrasi cara yang tepat untuk mengelola
sampah. Dalam sesi ini, siswa diajarkan cara memisahkan sampah organik dan anorganik
serta pentingnya penggunaan tempat sampah yang sesuai dengan jenis sampah. Siswa juga
diajarkan cara membuat kompos dari sampah organik, yang dapat dimanfaatkan untuk
kebutuhan lingkungan mereka. Demonstrasi ini bertujuan agar siswa dapat langsung

melihat dan mempraktikkan cara yang benar dalam mengelola sampah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah pelaksanaan kegiatan, diharapkan terjadi peningkatan dalam:

o Komitmen siswa terhadap kebersihan lingkungan. Siswa yang mengikuti sosialisasi ini
diharapkan akan lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan sekolah dan rumah
mereka.

o Pemahaman siswa mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang baik. Siswa dapat
lebih memahami dampak negatif dari sampah yang tidak dikelola dengan benar, serta
manfaat yang diperoleh dari pengelolaan sampah yang tepat.

o Peningkatan pemahaman siswa tentang pengelolaan ekonomi. Pengenalan pemahaman
ekonomi. Siswa diharapkan dapat mengaitkan pentingnya pengelolaan sampah dengan
efisiensi ekonomi yang dapat mengurangi biaya pembersihan, mengurangi

pemborosan, serta memanfaatkan sampah untuk kebutuhan lainnya.

PENUTUP
Kesimpulan

Pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa sosialisasi mengenai
pentingnya membuang sampah pada tempatnya dan pengelolaan ekonomi yang
berkelanjutan kepada siswa SD Abulyatama dapat meningkatkan kesadaran dan kebiasaan
positif siswa dalam menjaga kebersihan lingkungan. Diharapkan kegiatan ini dapat
berlanjut dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi lingkungan sekolah dan
masyarakat sekitar.
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Saran

dengan meningkatkan frekuensi sosialisasi kepada siswa secara berkala, agar
kebiasaan baik dalam pengelolaan sampah terus terjaga. Diharapkan sekolah dapat
menyediakan fasilitas tempat sampah yang lebih banyak dan terpilah dengan jelas antara
sampah organik dan anorganik. Hal ini akan memudahkan siswa dalam membuang sampah
dengan cara yang benar serta mendukung proses daur ulang yang lebih efisien. Selain itu,
disarankan agar materi pengelolaan sampah dan pengelolaan ekonomi yang berkelanjutan
dapat dimasukkan ke dalam kurikulum, untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam kepada siswa mengenai hubungan antara kebersihan lingkungan dan
keberlanjutan ekonomi.

Selain itu, keterlibatan orang tua dalam program edukasi ini sangat penting untuk
memperkuat kebiasaan positif yang telah diterapkan di sekolah, sehingga siswa dapat
mengaplikasikan pengetahuan yang didapat di rumah. Untuk itu, pembuatan program
lanjutan seperti lomba daur ulang atau proyek pengelolaan sampah bersama masyarakat

akan menjadi cara yang efektif untuk memperluas dampak dari sosialisasi ini
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